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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi Arab latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan
Ba -
Ta
Sa
Jim
Ha
Kha
Dal
Zal
Ra
Zai
Sin
Syin
Sad
Dad
Ta
Za
¢ Ain
Gain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nin
Wawu
Ha

s (dengan titik diatasnya)

h (dengan titik di bawahnya)

z (dengan titik di atasnya)

s (dengan titik di bawahnya)
d (dengan titik di bawahnya)
t (dengan titik di bawahnya)
z (dengan titik di bawahnya)
koma terbalik (di atas)
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apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan di awal kata

c Hamzah
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. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: 4:al ditulis Ahmadiyyah

. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh: 4slea ditulis jama’ah

2. Biladihidupkan ditulis t Contoh: st s¥) &l s ditulis karamatul-auliya'

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang

A panjang ditulis a, 1 panjang ditulis T, dan u panjang ditulis @, masing-masing

dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (')

Contoh: alifi ditulis a’antum i3« ditulis mu’anna$

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al- Contoh: ¢V ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya. Contoh: 4= ditulis asy-Syi ‘ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: a3w¥) & ditulis Syaikh al-Zslam atau Syakhul-Islam.
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”.

(Q.S An-Nisa ayat 9).



ABSTRAK

Purba, Vinda Ameylia. 2024. Peran Guru Bimbingan Konseling Islam Dalam
Membangun Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 9
Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Nadhifatuz Zulfa, M.Pd.

Kata Kunci: Guru Bimbingan Konseling Islam, Komunikasi Interpersonal.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara seorang komunikator
dan seorang komunikan dalam upaya mengubah sifat, pendapat dan perilaku
seseorang, karena sifatnya dialogis berupa percakapan dan arus balik yang bersifat
langsung dimana komunikan pada saat itu juga yaitu pada saat komunikasi
berlangsung. Fenomena yang ada di SMP Negeri 9 Pekalongan yaitu terdapat 3
siswa yang belum memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, dan
peran apa yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 9
Pekalongan dalam membangun komunikasi interpersonal siswa. Tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi
interpersonal siswa kelas V11 di SMP Negeri 9 Pekalongan ?; bagaimana peran guru
bimbingan konseling islam dalam membangun komunikasi interpersonal siswa
kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan ?. Tujuan dilakukan penelitian untuk
mengetahui Peran Guru Bimbingan Konseling Islam Dalam Membangun
Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 9 Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu analisis
data yang menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam
konteks tertentu) serta menggambarkan apa adanya mengenai perilaku obyek yang
sedang diteliti. Alat pengumpul data yaitu metode observasi, wawancara dan
dokumentasi, sedangkan dalam analisis, penelitian mengacu pada hasil wawancara
dengan informan.

Hasil penelitian diketahui bahwa peran guru bimbingan dan konseling
dalam membangun komunikasi interpersonal siswa kelas VII di SMP Negeri 9
Pekalongan yaitu organisator, informator, evaluator, mediator, fasilitator, inisiator,
director, serta motivator. komunikasi interpersonal siswa kelas V11 belum semuanya
terbentuk. Penyebab belum terbentuknya komunikasi interpersonal siswa yaitu
belum adanya keterbukaan, empati, support, sikap positif, serta kesetaraan dalam
membangun komunikasi interpersonal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai individu sosial. Salah satu ciri-ciri bahwa manusia
merupakan individu sosial yakni berperilaku komunikasi sesama manusia.
Makhluk individu tidak bisa hidup di dunia tanpa bantuan individu lain, akan
tetapi selalu memerlukan bantuan individu lain. Sejak dilahirkan di dunia hingga
mati, selalu memerlukan bantuan dari makhluk individu lain. Hal ini dapat kita
lihat dalam keberlangsungan kehidupan yang membuktikan bahwa seluruh
aktifitas individu ada hubungannya dengan individu lain. Makhluk sosial dalam
supaya terpenuhi kebutuhannya, perlu membangun hubungan sosial yang hangat
dengan berhubungan yang baik dengan sesama individu. Manusia selalu
mempunyai keinginan berhubungan positif dengan individu lainnya. Manusia
sebagai makhluk individu juga memiliki beberapa tugas, yaitu tugas dalam hal
perkembangan.?

Satu dari beberapa tugas perkembangan pada manusia yaitu tugas
perkembangan pada masa remaja, tugas perkembangan yang dilalui oleh para
remaja dalam hal perkembangan sosial ialah menggapai keterkaitan yang intens
dengan kawan dan sosial mereka. Keberadaan dalam fase tersebut, remaja selalu

menyita banyak waktu dalam bersosial, misalnya banyak berkumpul dengan

1Galih Wicaksono dan Najlatun Nagiyah, Penerapan Teknik Bermain Peran Dalam
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X
Multimedia SMK IKIP Surabaya, 2020, Jurnal Mahasiswa Bimbingan dan konseling Udiksha, h.3
diunduh pukul 19:06 PM 28/11/2023 Tersedia http://ejournal.Udiksha.ac.id.



kawan sebaya, membangun hubungan sosial dengan individu lain, berinteraksi
dengan sekitarnya, dan masih banyak kegiatan sosial lainnya. Dalam fase
perkembangan remaja, komunikasi pertemanan dengan teman -temannya yang
paling utama komunikasi bersama teman beda jenis kelamin sangat
diprioritaskan. Pada kesimpulannya komunikasi antar sesama makhluk individu
merupakan kebutuhan.?

Dalam berinteraksi seseorang memerlukan komunikasi, salah satu jenis
komunikasi yang diperlukan yaitu komunikasi interpersonal. Seseorang dalam
fase remaja memerlukan komunikasi interpersonal, karena komunikasi
interpersonal merupakan wadah guna membangun pergaulan. Ketuntasan tugas
perkembangan remaja dalam interaksi sosial remaja diukur dari keberhasilan
komunikasi interpersonal dengan sesama individu bagi remaja itu sendiri.
Sehingga syarat terpenuhi melewati masa perkembangan sosial dalam remaja
dengan baik, remaja harus memiliki komuniakasi interpersonal yang matang.®

Pemandangan di beberapa sekolah yaitu tidak sedikit siswa yang
mempunyai komunikasi interpersonal rendah.* Hal ini dilihat dari perilaku
interaksi dengan temannya juga orang-orang yang berada dilingkungan sekolah.
Seharusnya peserta didik diharuskan dapat bergaul serta cakap dalam
berkomunikasi interpersonal agar berhasil dalam penyesuaian tempat mereka

sendiri berada serta menjadikan peningkatan prestasi belajarnya.

2 Galih Wicaksono dan Najlatun Naqiyah, Ibid, h.4.

3 Galih Wicaksono dan Najlatun Naqiyah, Ibid, h.7.

4 Ingrrit Nanisrinuria, “Program Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial — Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Siswa”,(Skripsi Program Stara 1 Universitas Pendidikan
Indonesia, Bandung, 2013), h.1.



Sama hal nya dengan keadaan dalam peserta didik SMP Negeri 9
Pekalongan kelas VII, berdasarkan interview bersama guru Bimbingan
Konseling Islam di SMP Negeri 9 Pekalongan, siswa kelas VII belum
mempunyai keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, dibuktikan
dengan komunikasi interpersonal siswa kelas VII yang masih rendah.® Dari
pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 9 Pekalongan,
peneliti menemukan beberapa siswa yang kurang atau bahkan tidak memiliki
komunikasi interpersonal di dalam lingkungan sekolah. Hal ini terdapat siswa
yang masih menyendiri, tidak berinteraksi dengan teman ataupun guru, serta

kesulitan dalam belajar dan mengalami penurunan hasil capaian belajar.

Untuk itu peranan guru bimbingan konseling islam amat dibutuhkan
guna membangun komunikasi interpersonal siswa kelas VII SMP Negeri 9
Pekalongan. Pentingnya action dari seorang guru BK islam di latar belakangi
oleh siswa kelas V11 sebagai siswa baru yang mulanya transisi dari sekolah dasar
ke sekolah menengah pertama, oleh karenanya di kelas VII SMP tidak hanya
teman atau orang sekitar yang biasa mereka lihat sehari-hari sebelumnya, akan
tetapi orang-orang baru, seperti teman baru, guru baru, warga sekolah baru,
bahkan masyarakat sekitar dan lingkungan di luar sekolah. Dari sini di perlukan
peranan guru bimbingan konseling islam agar mampu membangun komunikasi

interpersonal siswa di kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan.

® Dina Sofian,S.Pd, Guru Bimbingan Konseling Islam SMP Negeri 9 Pekalongan,
Wawancara Pribadi Pada Kamis, 7 September 2023.



Di lihat dari latar belakang masalah , maka peneliti mengadakan research
lapangan dengan judul penelitian: Peran Guru Bimbingan Konseling Islam
Dalam Membangun Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII Di SMP

Negeri 9 Pekalongan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana komunikasi interpersonal siswa kelas VII SMP Negeri 9
Pekalongan ?
2. Bagaimana peran guru Bimbingan Konseling Islam dalam membangun
komunikasi interpersonal siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan ?
C. Tujuan Penelitian
1. Agar dapat diketahui bagaimana komunikasi interpersonal siswa kelas
VII di SMP Negeri 9 Pekalongan.
2. Agar dapat diketahui bagaimana peran guru bimbingan konseling islam
dalam membangun komunikasi interpersonal siswa kelas VII di SMP
Negeri 9 Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Pengembangan keilmuan bimbingan konseling Islam, dikhususkan
pada perannya sebagai guru Bimbingan Konseling Islam.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk
memperluas ilmu pengetahuan penulis dan melengkapi persyaratan

dalam menyelesaikan tugas akhir.



b. Bagi guru bimbingan konseling islam, sebagai bahan masukan baru
guru agar lebih memperhatikan kemampuan komunikasi
interpersonal siswa agar kehidupan sosial siswa menjadi lebih aktif
lagi baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan
mempermudah siswa dalam melakukan komunikasi interpersonal di
dalam kehidupan sehari-hari.

E. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Komunikasi Interpersonal
1) Pengertian Komunikasi Interpersonal

Menurut Devito pengirim serta penerima pesan oleh 2 pihak yang

berbeda yang menimbulkan dampak dan akibat pada saat itu.® Definisi
komunikasi interpersonal dapat dijabarkan dengan interaksi oleh seseorang
yang disebut komunikator atau pengirim pesan dengan seseorang yang sering
disebut dengan komunikan atau penerima pesan yang tepat untuk merubah
characteristic, argument serta suatu atittude seseorang, komunikasi bersifat
verbal berbentuk dialog dan tanya jawab saat itu juga, saat berkomunikasi.
Kesimpulannya bahwa komunikasi interpersonal merupakan pesan yang

dikirim komunikator kepada individu lain yang disebut komunikan yang

6 Galih Wicaksono dan Najlatun Nagiyah, Penerapan Teknik Bermain Peran Dalam
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X
Multimedia SMK IKIP Surabaya, 2020, Jurnal Mahasiswa Bimbingan dan konseling Udiksha, h.3
diunduh pukul 19:39 PM 28/11/2023. Tersedia http://ejournal.Udiksha.ac.id.



memiliki dampak dan saling respon antar komunikator dan komunikan secara
langsung, komunikasi bertujuan merubah characteristic, argument juga
atittude pada individu.
2) Keterampilan Dasar Berkomunikasi
Agar komunikasi yang baik dengan individu lainnya dapat terciptakan
serta keterampilan komunikasi yang berkembang dan terpelihara, Kita
memerlukan keterampilan dasar komunikasi. Berikut ini keterampilan dasar
dalam berkomunikasi menurut Johnson yakni:
a. Memahami satu sama lain;
b. Mampu mengungkapkan pikiran dan juga perasaan;
¢. Menerima, menolong dalam memberikan dukungan;
d. Menggunakan strategi yang tepat dalam memecahkan problem
interpersonal dalam berkomunikasi.’
3) Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal
Menurut Hanani, merujuk kepada proses keakraban saat komunikasi
berlangsung yang bertujuan agar pesan yang disampaikan menimbulkan efek secara
langsung. Oleh karenanya, pendekatan psikologislah yang merupakan titik awal
dalam proses komunikasi interpersonal dengan cara membangun kedekatan serta
keakraban. De Vito dalam Hanani menerangkan ciri komunikasi interpersonal itu

openness, empathy, support, positive feeling dan equality.®

"Putu Ari Dharmayanti, Teknik Role Playing Dalam Meningkatkan Keterampilan
Komunikasi Interpersonal Siswa SMK, 2013, h.257 Tersedia: http://ejournalunese.ac.id (diakses
tanggal 28 november 2023, pukul 19.44).

8 Magvira Yuliani, Hubungan Motivasi Mahasiswa dan Komunikasi Interpersonal




b. Peran guru bimbingan konseling islam

1) Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Menurut Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling Islam ialah
kelangsungan penyaluran alternatif berupa pengetahuan dan solusi ke individu
dengan harapan individu tersebut mampu berkomitmen serta memiliki
kesadaran agama yaitu menjadi makhluk Allah SWT dan wakil ciptaan Allah
SWT di bumi ini, serta memiliki tanggung jawab mencapai kebahagiaan hidup
bersosial secara lahir dan batin fi dunya wal akhirat . Hal ini tercermin dalam
kehidupan individu sehari-hari. Maka, ringkasannya, Bimbingan Konseling
Islam merupakan kelangsungan penyaluran suatu alternatif baik itu
pengetahuan atau solusi kepada pihak yang memerlukan agar pihak tersebut
dapat menyadari siapa dia dalam keberadaannya menjadi wakil Allah SWT
dalam berkehidupannya diatur oleh aturan atau agama Allah SWT dengan

harapan tercapai suatu kebahagiaan fi dunya wal akhirat.®

2) Peran guru Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan konseling islam ialah bentuk pelayanan berupa uluran
tangan yang diberikan secara individu ataupun kelompok supaya individu dapat

hidup mandiri serta berkembang optimal dari jenis-jenis pelayanan dan kegiatan

dalam Peningkatan Prestasi, 2023, MUKASI (Jurnal Ilmu Komunikasi) Vol. 2 No. 1 (2023) 11 —
17, h.15, diunduh pukul 22:26 PM 01/12/2023, Tersedia
https://journal.yp3a.org/index.php/MUKASI.

® Khairunnisa Simanjuntak, Urgensi Bimbingan Konseling Islam Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa SDN 21 Rantau Utara, 2022, Al-Mursyid (Jurnal Ikatan Alumni Bimbingan
dan Konseling Islam, IKA BKI) Vol. 4 No. 1 (2022), h.4, diunduh pukul 23:11 PM 01/12/2023,
Tersedia http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/almursyid/.



yang mendukung oleh landasan dasar adalah komunikasi yang memiliki arti
suatu implementasinya terbentuk proses penyaluran pesan yang dilakukan

individu ke individu lainnya dalam bentuk mandiri ataupun berkelompok.1°

Menjadi pembimbing yang berada pada dunia pendidikan, memilik arti
penting untuk mengarahkan anak didik supaya dapat mandiri dan tentunya
mampu membawa anak didik ke jalan yang tepat dari sebelumnya. Untuk itu
harapan tercapainya membawa ke jalan yang tepat dari sebelumnya tidak dapat
terpisah dari interaksi sosial antar individu, komunikasi yang efektif sangat
diperlukan di dalam berhubungan sosial. Disebutkan dalam perkataan Allah al-

qur’anul kariim surat Al-Maidah ayat 2:
sl S50 51905805 55y ) e 155 Vs 55 o e 13

“...dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa.”(Q.S Al-Maidah ayat 2).%

Arti firman Allah di atas dijelaskan bahwa kita menjadi manusia sudah

semestinya saling membantu sesama makhluk sosial. Seorang pendidik
pastinya mempunyai keharusan tolong menolong dengan siswa-siswi yaitu

menyalurkan bimbingan ke siswa-siswi.'?

10 Nunu Mahnun, Media Bimbingan Konseling TIK sebagai Media dalam Bimbingan
Konseling, Pekan Baru: Kreasi Edukasi, 2015, h.3.

11 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Cahaya Press, 2018, h.106

12 Fitra Azuriati, Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Keterampilan
Komunikasi Interpersonal Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Pekan Baru, Skripsi Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022, h.17.



Adapun firman Allah dalam al-qur’anul kariim surat Al-Ahzab ayat 70:
SRR TR NP AP A RS
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah, dan
ucapkanlah perkataan yang benar”. (Q.S Al-Ahzab ayat 70).%
Penjelasan dari firman Allah tersebut adalah setiap individu sudah menjadi
kewajiban supaya melakukan amar ma’ruf nahi munkar dan berbicara dengan tutur

kata yang sepatutnya. Lebih-lebih seorang mukmin yang di wajibkan menjaga

lisannya agar tidak bertutur kata yang buruk.

Mendapatkan gelar pendidik kita diwajibkan agar memberikan arahan yang
tepat kepada siswa-siswi dan tutur kata pembangun karakter siswa supaya menjadi
pribadi yang meningkat kualitas belajarnya. Setiap individu, ada yang masih
memiliki keterbatasan dalam melakukan komunikasi yang tepat, dalam hal
demikian maka pentingnya peranan guru BK Islam guna membangun komunikasi

interpersonal siswa dalam lingkungan sekolah.4

2. Penelitian Relevan

a. Skripsi Edward Chornelis, 2018 , “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam
Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik VIII SMP
Negeri 19 Bandar Lampung”. Setelah ditelusuri oleh penulis, ada beberapa
persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian penulis dengan judul “Peran Guru

Bimbingan Konseling Islam Dalam Membangun Komunikasi Interpersonal Siswa

13 Departemen Agama RI, Op. Cit., .427.
14 Fitra Azuriati, Op. Cit., h.18.



Kelas VII Di SMP Negeri 9 Pekalongan”. Persamaan: 1. sama-sama meneliti peran
guru BK, 2. meneliti ketrampilan komunikasi interpersonal siswa, 3. hasil yang
ditemukan dalam penelitian yaitu peserta didik masih terdapat dengan kemampuan
komunikasi interpersonal yang rendah dibuktikan dengan wawancara dengan guru
dan siswa. Adapun beberapa perbedaan yang muncul antara lain: 1. skripsi saudara
Edward meneliti peran guru BK, sedangkan skripsi penulis meneliti peran guru
bimbingan konseling islam. 2. responden dalam penelitian skripsi saudara Edward
yaitu guru BK dan siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung, sedangkan
responden dalam skripsi penulis yaitu guru bimbingan konseling islam dan siswa

kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan.*®

b. Skripsi Nurul Istikomah, 2016 dengan judul “Peran Guru Bimbingan Konseling
dalam Mengatasi Masalah Kedisiplinan Siswa di SMP Muhammadiyah 05
Wonosegoro Kabupaten Boyolali”. Setelah diteliti, ada beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian penulis dengan judul “Peran Guru Bimbingan
Konseling Islam Dalam Membangun Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII
Di SMP Negeri 9 Pekalongan”. Adapun beberapa persamaannya antara lain: 1.
meneliti peran guru BK, 2. meneliti siswa SMP. Sedangkan beberapa perbedaan
yang ada yaitu: 1. skripsi saudari Nurul meneliti guru bimbingan konseling,
sedangkan skripsi penulis meneliti guru bimbingan konseling islam, 2.
permasalahan pada skripsi saudari Nurul masalah kedisiplinan, sedangkan pada

skripsi penulis permasalahannya yaitu komunikasi interpersonal, 3. skripsi saudari

15 Edward Chornelis, Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung, Skripsi
Bimbingan Konseling UIN Raden Intan, 2018.
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Nurul dengan responden guru bimbingan konseling dan siswa di SMP
Muhammadiyah 05 Wonosegoro Kabupaten Boyolali, sedangkan penulis yakni

guru BK Islam dengan peserta didik kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan. 6

c. Skripsi Agnaa Sari Wasi “Upaya Guru BK Dalam Meningkatkan Perilaku
Disiplin Peserta Didik Melalui Layanan Bimbingan Klasikal di SMP Negeri 11
Semarang”. Setelah penulis amati, penulis menemukan beberapa persamaan dan
perbedaannya pada skripsi penulis “Peran Guru Bimbingan Konseling Islam Dalam
Membangun Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 9
Pekalongan. Berikut persamaannya: 1. meneliti guru BK, 2. responden siswa SMP.
Adapun perbedaannya antara lain: 1. pada skripsi saudari Agnaa yaitu upaya guru
bimbingan konseling, sedangkan skripsi penulis yaitu peran guru bimbingan
konseling islam, 2. responden pada skripsi saudari Agnaa seluruh siswa SMP
Negeri 11 Semarang, sedangkan pada skripsi penulis yaitu peserta didik kelas V11
SMP Negeri 9 Pekalongan, 3. penelitian saudari Agnaa fokus pada solusi
meningkatkan kedisiplinan siswa, sedangkan penulis berfokus pada membangun
komunikasi interpersonal siswa, 4. skripsi saudari Agnaa menggunakan layanan
bimbingan klasikal, pada skripsi penulis tidak menggunakan layanan bimbingan

klasikal.l’

16 Nurul Istikomah, Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Masalah
Kedisiplinan Siswa Di SMP Muhammadiyah 05 Wonosegoro Kabupaten Boyolali, Skripsi
Bimbingan Konseling UIN SALATIGA, 2016.

17 Agnaa Sari Wasi, Upaya Guru BK Dalam Meningkatkan Perilaku Disiplin Peserta Didik
Melalui Layanan Bimbingan Klasikal Di SMP Negeri 11 Semarang, Skripsi Bimbingan Konseling
UNNES, 2019.
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3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir mempunyai komponen tentang gambaran pola hubungan
antar variabel guna memecahkan permasalahan yang sedang di teliti. Penulis
menjabarkan tentang peran guru bimbingan konseling Islam dalam membangun

komunikasi interpersonal siswa kelas V11 di SMP Negeri Pekalongan.

Hal ini karena faktor utama yaitu transisi dari jenjang sekolah dasar menuju
sekolah menengah pertama dan juga hal-hal lainnya seperti siswa yang kurang
memiliki keterampilan berkomunikasi baik dengan teman maupun guru serta
mengalami kesulitan belajar dan juga penurunan hasil capaian belajar. Ketika
permasalah muncul, peran guru Bimbingan Konseling Islam terhadap siswa
tersebut yaitu membangun keterampilan komunikasi interpersonal siswa agar siswa
dapat berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan barunya yaitu di SMP

Negeri 9 Pekalongan.

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

r N ([ N\ N

Peran Guru
Komunikasi
interpersonal

siswa kurang

\_

J

Bimbingan

Organisator,
Informator,
Evaluator,
Mediator,
Fasilitator,
Inisiator,

Director,

\_

Konseling Islam :

Siswa mampu
membangun
komunikasi

interpersonal

\_




F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif deskriptif, data penelitian memakai kalimat dan
rangkuman. Data berupa interview, catatan pada lapangan, image, data
individu, dan data pendukung yang lainnya. Jenis penelitiannya yaitu
penelitian lapangan (field research), di lokasi yaitu di SMP Negeri 9
Pekalongan agar peneliti mendapat dokumen yang diperlukan yaitu peran
guru Bimbingan Konseling Islam membangun komunikasi interpersonal
di kelas VII.
2. Sumber Data
a) Sumber Data Primer
Data primer merupakan suatu smber penelitian yang didapat
oleh peneliti secara langsung dari subjek penelitian. Data diperoleh dari
terjun lapangan ke lokasi penelitian melewati responden yaitu guru
bimbingan konseling islam dan peserta didik kelas VII A dan VII B
SMP Negeri 9 Pekalongan.
b) Sumber Data Sekunder
Berikut data sekunder:
1. Buku-buku, jurnal-jurnal, dan skripsi-skripsi penelitian yang
mempunyai keterkaitan atau kesamaan oleh peneliti.
2. Dokumen guru Bimbingan Konseling Islam membangun
keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas VII SMP

Negeri 9 Pekalongan.
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3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di gedung sekolahan tingkat menengah pertama
negeri 9 (SMP N 9) Pekalongan. Pemilihan lokasi pada penelitian ini sudah
terencana dengan pertimbangan yang matang sesuai dengan judul penelitian. Fokus
penelitian pada peran guru Bimbingan Konseling Islam membangun komunikasi
interpersonal siswa kelas VI1.
4. Subjek Penelitian
Subjek siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan terdeteksi komunikasi
interpersonal nya yang terdapat kurang baik, hasil interview dengan siswa kelas V11
A dan B dengan guru bimbingan konseling islam dan juga dari cacatan bimbingan
konseling siswa di guru bimbingan konseling islam.
5. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Guna mendapatkan dokumentasi peran guru BK Islam membangun
komunikasi interpersonal siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan.
Observasi dilaksanakan pada guru bimbingan konseling islam dari
keseharian penanganan problem peserta didik dalam komunikasi
interpersonal.
b. Wawancara (interview)
Peneliti melakukan interview kepada guru bimbingan konseling Islam
dan siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan mengenai peran guru Bimbingan
Konseling Islam membangun komunikasi interpersonal peserta didik kelas V11

SMP Negeri 9 Pekalongan.
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c. Dokumentasi
Dokumen-dokumen penting SMP Negeri 9 Pekalongan, informasi hasil

dari interview dengan guru Bimbingan Konseling Islam serta siswa kelas VII
SMP Negeri 9 Pekalongan, foto gedung sekolah, foto bersama guru Bimbingan
Konseling Islam bersama siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan, foto terjun
langsung ke lokasi penelitian saat meneliti di SMP Negeri 9 Pekalongan.
6. Teknik Analisis Data

Metode dalam deskriptif kualitatif digunakan oleh peneliti dalam metode
analisis data. Jika sudah di dapatkan, maka diklarifikasikan menggunakan data
yang telah diperoleh, guna menunjukkan jawaban dari rumusan masalah yang
peneliti angkat.
Langkah-langkah analisis data:
a. Reduksi data, peneliti mencari data yang relevan terkait peran guru BK Islam
membangun komunikasi interpersonal siswa kelas VII di SMP Negeri 9
Pekalongan.
b. Penyajian data, peneliti menyajikan data dari hasil penelitian terkait peran
guru Bimbingan Konseling Islam dalam membangun komunikasi interpersonal
siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Pekalongan.
c. Penarikan kesimpulan, peneliti menyimpulkan hasil penelitian untuk
menjawab rumusan masalah yang diangkat. Kesimpulan dibuat dengan melihat

pengolahan data dan penyajian data penelitian.

15



G. Sistematika Penulisan Skripsi
Guna mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, peneliti

menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Bagian awal antara lain sampul, pernyataan, lembar nota pembimbing, lembar
pengesahan, transliterasi, persembahan, lembar motto, abstrak, lembar kata

pengantar, serta lembar daftar isi.

BAB 1: Pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian serta sistematika penulisan

skripsi.

BAB 2: Landasan teori peran guru Bimbingan Konseling Islam dan teori

komunikasi interpersonal siswa.

BAB 3: Peneliti menjabarkan lokasi penelitian, hasil dari penelitian, menjelaskan
tentang sekolah dan guru bimbingan konseling islam, struktur organisasi sekolah,
dan hasil penelitian yang sudah dilakukan yakni komunikasi interpersonal Siswa

Kelas VII Di SMP Negeri 9 Pekalongan.

BAB 4: Peneliti menganalisis peran guru BK Islam membangun komunikasi

interpersonal siswa.

BAB 5: Penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Komunikasi Interpersonal kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan
Berdasarkan indikator-indikator ~ seperti :  openess, empathy,
positiveness,supportivieness, dan equality, ketika dulu pada awal tahun
pembelajaran masih belum muncul. Dengan guru bimbingan konseling
Islam mengoptimalkan perannya, siswa sudah mulai menunjukkan tanda
keberhasilan komunikasi interpersonal, meskipun belum optimal.

2. Peran Guru Bimbingan Konseling Islam dalam membangun komunikasi
interpersonal kelas VII SMP Negeri 9 Pekalongan, terdiri dari peran sebagai
organisator, informator, evaluator, mediator, fasilitator, inisiator, director,

serta motivator.

B. Saran

Setelah penulis menyimpulkan pembahasan dalam isi skripsi maupun dari
hasil penelitian dan hasil analisis maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai

berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

acuan khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
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2. Kepada guru bimbingan konseling islam diharapkan mampu melaksanakan
strategi bimbingan dan konseling sesuai dengan program dan aturan yang
ada, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta guru bimbingan dan
konseling hendaknya menjalin keakraban dengan siswa-siswi dengan baik
agar siswa lebih mengenal guru bimbingan dan tidak menganggap guru
bimbingan sebagai polisi sekolah.

3. Untuk siswa agar selalu bisa berkomunikasi dengan baik dan sopan

terutama dalam komunikasi interpersonal.
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